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Kami sampaikan Laporan Kinerja Deputi Bidang PIP Bidang Perekonomian dan
Femartiman Triwulan | Tahun 2023 dengan uraian sebagal berikut:

A. Capaian Oufcome Triwulan | Tahun 2023

Hasil pengukuran kinera Deputi Bidang PIP Bidang Perekonomian dan
Kemaritiman s.d. Triwulan | Tahun 2023 terlinat pada tabel berikut:

Tabel 1. Ringkasan Capaian Outcome Deputi Bidang PIP Bidang
Perekonomian dan Kemaritiman Triwulan | Tahun 2023

Sasaran siiatagis
roastrap kKU

1.1 | Nilai Optimalisasi R |
Penerimaan Negarayang | | u;} 210.000 -| 150977 T.88| -
Terealisasi I _ "

1.2 | Nilai Efisiensi Pengeluaran Rp
Negara (Juta) 885.000 - E.?Er‘l.frﬂl}gl 312,03 -

1.2 | Nilai Penyelamatan Rp !
Keuangan Negara {Juta) o : i Pl

Il | Meningkatnya Pengawasan Pembangunan atas Akuntabilitas Pembangunan

Nasional ==

2.1 | Jumlah Program Prioritas pp 12 h | . E
yang Tercapai Sesuai Target |

2.2 | Jumiah Kegiatan Prioritas Kp 48 _ _; = g
yang Tercapal Sesuai Target - |

2.3 | Jumlah Proyek Priontas |
Strategis yang Tercapai PPS 27 3 | E -
Sesuai Target |

2.4 |Jumlah Proyek Stralegis '
Masional yang Tercapai PSN 2] - - - -
Sesuai Tﬂl'fbﬂt B . |

V | Meningkatnya Pengawasan Pembangunan atas Kualitas Pengendalian Intern
KL




Sasaran sirategis

SAlLAI

tSasira KL
5.1 |Persentase APIP K/L/IP
dengan Kapahbilitas APIP KL 23 . - 2 H
2 Lawel 3
5.2 |Persentase K/L/P dengan
Maturitag SPIP 2 Level 3
5.3 |Persentase KIL/IP dengan
MRI =Level 3
*sesuai Perkin D1

KL 24 - - : 5

K/L 200 - - " "

Kinerja Deputi Bidang PIP Bidang Pergkonomian dan Kemaritiman sampai
dengan Triwulan | Tahun 2023 dapat divraikan sebagai berikut:

.1 Sasaran Strategis 1: Meningkatnya Pengawasan Pembangunan alas
Akuntabilitas Keuangan Negara dan Daerah

Pencapaian Sasaran Strategis 1: Meningkatnya Pengawasan Pembangunan
atas Akuntabilitas Kevangan Negara dan Daerah ditunjukkan oleh pencapaian tiga
indikator kinerja yaltu:

1. Nilai Optimalisasi Penerimaan MNegara yang Terealisasi
2. Nilai Pengeluaran Negara yang Efisien
3. Nilai Penyelamatan Keuangan Negara

Dari hasil pengukuran kinerja Sastra 1, berdasarkan hasil pengawasan pada
Triwulan | Tahun 2023, secara keseluruhan Deputi Bidang PIP Bidang
Parekonomian dan Kemaritiman telah berkontribusi pada peningkatan ruang fiskal
sebesar Rp2.912 481.100.594,09 yang berasal dari Optimalisasi Penerimaan
Megara Rp150.997.777.671,08; Efisiensi Pengeluaran Negara
Rp2.761.499.950.442,00 dan Penyelamatan Keuangan Negara Rp3.363.481,00.
Uraian kinerja atas 3 indikator kinerja sastra 1 adalah sebagai berikut:

1.1. Nilai Milai Potensi Penerimaan Negara yang Terealisasi adalah nilai
Optimalizsasi ; g : ; g

optimalisasi penerimaan Megara ng dapal direalisasikan
Penerimaan F P g vang i

Negara yang berdasarkan hasil pengawasan BPKP. Penenmaan MNegara

Terealisasi  sesuai dengan rincian sumber penerimaan APBN, berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang beraku. Penerimaan
Megara adalah pajak, bea cukai, dan PNBP, serta sumber
penerimaan lainnya. Penerimaan daerah adalah pajak daerah,
retribusi daerah, pengelolaan kekayaan yang dipisahkan, dan
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lain-lain PAD yang sah. Indikator ini digunakan untuk mengukur sejauh mana
peran BPKP dalam merealisasikan penerimaan Negara secara optimal, lengkap,
tepat nilai dan bebas dad penyimpangan melalui kegiatan pengawasan BPKP,

Nilai Optimalisasi Penerimaan Negara yang Terealisasi diukur dari Nilai koreksi
Pajak, Bea, Cukai, PNBP, dan/atau penerimaan negara lainnya yang kurang bayar
dan/atau pengurangan lebih bayar berdasarkan laporan hasil pemeriksaan periode
tahun berjalan.

Pada Triwulan | Tahun 2023, Nilai Optimalisasi Penerimaan Negara yang
Teraalisasi berdasarkan hasil pengawasan BPKP berjumiah
Rp150.997.777.671,09 atau mencapai 71,89% dari target Tahun 2023 sebesar

Tabel 2. Ringkasan Nilai Optimalisasi Penerimaan Negara
yang Terealisasi Triwulan | Tahun 2023

| No | Jenis Penerimaan _ Nilal (Rp) Penjelasan
{_1. | Fajak dan Bea Cukai 7.867.057.973.00 | 1 LHP pemeriksaan pajak
§ LHP pemeriksaan Migas dan 8
2. | FNBR 143.110.718.696,09 LHP pemeriksaan perfambangan
Jumlah 150.997.777.671,09

Milai Optimalisasi Penerimaan Megara yang Terealisasi pada Triwulan | tahun
2023 sebesar Rp150.997.777.671,09 berasal dari hasil pengawasan dengan
uraian sebagai berikut:

1, Realisasi Nilai Optimalisasi Penerimaan Pajsk dan Bea Cukai sebesar
Rp7.867.057.973.00 berasal dari hasil pengawasan Direkloral Pengawasan
Bidang Ekonomi dan Keuangan (D101) berupa pemeriksaan pajak.

2. Realisasi Nilai Optimalisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (FNBF) sebesar
Rp143.110.719.698 09 berasal dari hasil pengawasan Direktorat Pengawasan
Bidang Ekonomi dan Keuangan (D101) sebesar Rp77.781,420.661,33 dan
hasil pengawasan Direktorat Pengawasan Bidang PFESDA (D102) sebesar
Rp58.920.416.928,76 serta Rp8.408.882.108,00 yang merupakan kontribusi
Perwakilan BPKP Provinsi Kalimantan Utara yang diakui rendal D102,

1.2. Niiai Milai pengeluaran negara yang efisien adalah nilai yang
Pengeluaran

Negara yang _ ;
Efisien pengeluaran yang direncanakan (belum direalisasi) yang tidak

menunjukkan besamysa pengurangan/pengslihan nilai

tepat berdasarkan hasil pengawasan BPKP. Yang dimaksud




dengan perencanaan tidak tepat antara lain fidak berorientasi hasil, tidak jelas
ukuran kebarhasilannya, tidak memiliki dampak langsung terhadap pencapaian
sasaran, dan proses bisnis kegiatan tidak selaras dengan sasaran,

Nilai pengeluaran negara yang efisien diukur dengan menjumiahkan nilai
pengurangan/pengalihan rencana belanja proyek/ kegiatan/program yang tidak
tepat dalam satu tahun anggaran, dengan ketentuan sebagai berikut;

1) Nilai anggaran/rencana belanja yang berpotensi menjadi lebih efeklif can/atau
efizsien yang direkomendasikan untuk:

a) dialihkan ke proyekikegiatan/program yang lebih efektif atau lebih hemat;

b) rincian atau metodologi kegiatan diperbaiki sehingga lebih efeklif atau lebih
hemal; atau

&) ukuran/indikator keberhasilan diperbaiki sehingga lebih terukur dan berorientasi
hasil.

2} Nilai rupiah yang dapat dihemat melalui hasil pengawasan BPKP yang bersifat non-
investigatif seperti audit klaim/verifikasi tagihan, verifikasi tunggakan, koreksi cost-
recovery, audit penyasuaian harga, audit eost-saving, dsb

3) Milai koreksi rencana investasiirencana biaya operasional pada konsesi, KPBU,
pemanfaatan BMN, dsb. berdasarkan laporan hasll pengawasan,

Pada Triwulan | Tahun 2023, nilai pengeluaran negara yang efisien
berdasarkan hasil pengawasan BPKP yaitu sebesar Rp2.761.458.859.442,00
mencapai 312% dar target tahun 2023 sebesar Rp885.000.000.000,00,

Hirhgkésan nilai pengeluaran negara yang efisien disajiken pada tabel 3
sebagai berikut:

Tabel 3. Ringkasan Nilai Pengeluaran Negara yang Efisien

per Triwulan | Tahun 2023
No | Jenis Penerimaan Nilai [Rp) I Penjelasan |
Direktorat Pengawasan Bidang [TRP [D103)
1 | Efisiensi 375.103,136.646,00 | Koreksi negaill atas  nilal
Pengeluaran Lalnnya investasi sesual penelitian dan
evaluasi Kementerian
Perhubungan terhadap kajian
kelayakan konsesi
PT Pelabuhan Talenta Bumi
2 | Efisiensi 2.386,306.822.796 00 | Koreksl negatif atas biaya
Pengeluaran Lainnya pelaksanaan keglatan
perawatan dan pengoperasian
[ prasarana perkeretaapian milik
| negara tahun 2022 oleh PT KAl |
| (Persern)
Jumiah 2.761.499.959.442,00




Nilai efisiensi pengeluaran negara sampai dengan Triwulan | Tahun 2023
adalah sebesar Rp2.761.499.959.442 00, Efisiensi ini diperoleh atas hasil
pengawasan yang dilakukan oleh Direktorat Pengawasan Bidang Infrastrukiur
Tata Ruang dan Perhubungan {0103), yaitu:

1, Reviu atas Perhitungan Jangka Waktu Konsesi Penyediaan dan Pelayanan
Jasa Kepelabuhanan Melalui Mekanisme Penugasan/Penunjukan Kepada PT
Pelabuhan Talenta Bumi dari nial  sebelum reviu  sebesar
RpB&79.305.935.000,00 dan nilai setelah reviu sebesar Rp504.202.788.354,00.

2. Reviu atas Biaya Pelaksanaan Kegiatan Perawatan dan Pengoperasian
Prasarana Perkerctaapian Milik Negara tahun 2022 oleh PT KAl (Persero)
sebesar Rp2.386.306.822 796,00 yang lidak dialokasikan dalam APBN
TA.2022 tidak sesuai dengan Peraturan Presiden Nomaor 53 Tahun 2012,

1.3. Nilai Milai penyelamatan keuangan negara adalah Nilai rekomendasi
Panyelama-

tan
Keuangan dar hasil pengawasan BPKP dan/atau nilai aset yang dipulihkan

pengembalian ke kas negara termasuk denda yang dikenakan

Negara berdasarkan hasil pengawasan, Nilal penyelamatan keuangan
negara diukur dengan menjumiahkan Nilai rekomendasi
pengembalian ke kas negara termasuk denda yang dikenakan
dan/atau nilai aset yang dipulinkan.

Per Triwulan | tahun 2023, nilai penyelamatan keuangan negara berdasarkan
hasil pengawasan Perwakilan BPKF yang berada di bawah rencal D105,

Tabel 4. Ringkasan Penyelamatan Keuangan Negara Tahun 2023
No | Jenis Pengawasan | Nilai (Rp) Penjelasan
Perwakilan BPKP
1, | Perwakilan Kepri 1.063.381,00 Audit DOISP
2. | Perwakilan Gorontalo 2.300.100,00 Audit KOTAKU
L Total Perwakilan 3.363.481.00

Nilai penyelamatan keuangan negara sampai dengan Triwulan | Tahun 2023
diperoleh dari hasil pengawasan yang dilakukan oleh kontribusi Perwakilan
Kepulauan Riau dan Perwakilan Gorontalo sebesar Rp3.363.481,00.
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Sasaran Strategis 2: Meningkatnya Pengawasan Pembangunan atas
Akuntabilitas Pembangunan Nasional

Pencapaian Sasaran Strategis 2. Meningkatnya Pengawasan Pembangunan
atas Akuntabilitas Pembangunan Nasional ditunjukkan cleh pencapaian empat
indikator kinerja vaitu:

Jumlah Program Prioritas yang Tercapai Sesuai Target
Jumiah Kegiatan Prioritas yang Tercapai Sesuai Targetl
Jumlah Prayek Prioritas Strategis yang Tercapai Sesuai Target

ol A

Jumlah Proyek Strategis Nasionzl yang Tercapai Sesuai Target
Capaian Indikator kinerja tersebut kami uraikan seperti berikut:

2.1. Jumiah Jumlah program prioritas (PP} yang tercapai sesuai target diukur
Program

Prioritas yang , .
 — terhadap total jumlah PP yang diawasi secara komprehensif

dengan membandingkan antara jumiah PP yang tercapai targel

Sesval Target  melalul konvergensi pengawasan.

Target kinerja Deputi Bidang PIP Bidang Perekonomian dan Kemaritiman
untuk kinerja pada tahun 2023 sebanyak 12 program prioritas.
Per Triwulan | tahun 2023, belum ada program prioritas yang dievaluasi pada
karena pengawasannya akan dilaksanakan pada Triwulan IV,
Program Prioritas yang direncanakan untuk dinilai/dievaiuasi pada Tahun 2023
sesual jadwal per triwulan adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Rencana Evaluasi Program Prioritas Tahun 2023

No. Program Prioritas Rencana
Pelaksanaan
| 1 |Pemeanuhan kebutuhan energi dengan mengutamakan Triwulan 1V
peningkatan Energi Baru Terbarukan (EBT)
2 |Peningkatan ketersedisen, akses dan kualitas konsumsi Triwulan IV [
pangan
3 | Peningkatan pengelclaan kemaritiman, perikanan dan Triwulan IV
kelautan
4 | Energi dan Ketenagalistrikan Triwulan IV
5 | Peningkatan kuantitas/ketahanan air untuk  mendukung Triwulan IV
pertumbuhan ekonom!
6 | Infrastrukiur Pelayanan Dasar Triwulan I'V
7 | Infrastruktur Ekonomi Triwuian IV
8 | Infrastruktur Perkotaan Triwulan IV
g Panguatan Kewirausahaan, Uzaha Mikro, Kecil, Menengah, Triwulan IV

| dan Koparas:




10, | Peningkatan Nilai Tambah, Lapangan Kerja, dan Investasidi |  Triwulan [V
Sektor Rill dan Industrialisas|
11. | Peningkatan ekspor bemilai lambah tinggl dan penguatan Triwulan IV
Tingkat Kandungan Dalam Negeri (TKDN)
12. | Penguatan Pilar Pertumbuhan dan Daya Saing Ekonom Triwulan IV

2.2, Jumiah Jumlah kegiatan prioritas (KP) yang tercapai sesuai target diukur
Kagiatan ! ;
Prioritas yang O2ngan membandingkan antara jumlah KP yang tercapal target

Tercapai

rhadap total j ' ' if
Sascd Taigit terhadap total jumlah KP yang diawasi secara komprehensi

melalui konvergensi pengawasan.

Sesuai Perjanjian Kinerja (Perkin) Depufi, target Kinera ini pada tahun 2023
sebanyak 48 kegiatan prioritas. Per Triwulan | tahun 2023, belum ada kegiatan
prioritas yang dievaluasi sehingga belum bisa menyimpulkan ada tidaknya KP yang
tercapai sesuai target. Direktorat-direktorat mengawasi sebanyak 52 KP (lebih besar
darl target yang ditetapkan dalam Perkin} yang rinciannya dapat dilihat pada Lampiran
5

Berdasarkan target yang ditetapkan dalam Perkin, 48 Kegiatan Prioritas yang
direncanakan untuk dinilai/dievaluasi pada tahun 2023 sesuai jadwal per triwulan
adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Rencana Evaluasi Program Prioritas Tahun 2023 per Triwulan
(sesuai target dalam Perkin)

Direktorat Keglatan Prigritas (KP) Rencana Pelaksanaan
D101 Malaksanakan sebanyak 5 KP Triwulan 1Y
D102 | Melaksanakan sebanyak 13 KP Triwulan IV
D103 Melaksanakan sebanyak 12 KP Triwulan IV
D104 Melaksanakan sebanyak 15 KP Triwukan 'V
D105 [ Melaksanakan sebanyak 3 KP Triwulan IV
If;--?". Jumfah Jumlah proyek prioritas strategis yang tercapai sesuai target
K
pﬁnﬁﬂs diukur dengan membandingkan antara Jumlah PPS yang
atrategis

tercapai target atas total jumlah PPS yang dilakukan
yang Tercapal
Ssesual Targel pengawasan.,




- '\.'!I_

Target kinerja inl pada tahun 2023 sebanyak 27 proyek prioritas strategis. Per
Triwulan | tshun 2023, belum ada proyek prioritas strategis yang dievaluasi
sehingga belum bisa menyimpulkan ada tidaknya PPS yang tercapai sesuai target.
Direktorat-direktorat mengawasi sebanyak 32 PPS (lebih besar dan target yang
ditetapkan dalam Perkin) yang rinciannya dapat dillhat pada Lampiran &,

Berdasarkan target yang ditetapkan dalam Perkin, target 27 Proyek Frioritas
Strategis yang direncanakan untuk dinilai/dievaluasi pada tahun 2023 sesual
jadwal pertriwulan adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Proyek Prioritas Strategis Tahun 2023 per Triwulan
(sesuai target dalam Perkin)

Direkiorat Proyek Priorilas Strategis (PP3) Rencana Pelaksanaan
| D102 | Melaksanakan 8 PP Triwulan IV
D103 | Melaksanakan 17 PPS Triwulan IV
0104 Melaksanakan 2 PPS Triwulan IV

2.4. Jumiah Jumlah proyek strategis nasional yang tercapai sesuai larget

gl diukur dengan membandingkan antara Jumlah PSN yang

Strategis ] :
Nasional tercapai target atas total jumlah PSN yang dilakukan
yang Tercapai pengawasan.

Sesual Target

Target kinerja ini pada tahun 2023 sebanyak 9 proyek strategis nasional.

Per Triwulan | tahun 2023, ada 3 proyek strategis nasional yang tercapai sesuai
target. PSN yang tercapai sesuai target antara lain:

1) Program Sate Juta Rumah (Rumah Susun)
2) Program Satu Juta Rumah (Rumah Swadaya)
3) Pelabuhan Patimban.

Pengawasan Proyek Strategis Masional akan dilaksanakan pada Triwulan V.
Target 9 PSN yang direncanakan uniuk dinilai'dievaluasi pada tahun 2023 sesuai
jadwal per triwulan adalah sebagai berikut:

Tabel 8. PSN Tahun 2023 per Triwulan

Direktorat Proyek Strategis Nasional (PSN) Rencana Pelaksanaan
0102 | Melaksanakan pengawasan 3 PSN Triwulan IV
0103 Melaksanakan pengawasan 3 PSN Triwulan IV
0104 Melaksanakan pengawasan 3 PSN Triwulan 1Y




B

Sasaran Strateqis 5: Meningkatnya Pengawasan Pembangunan atas
Kualitas Pengendalian Intern K/L

Pencapaian Sasaran Strategis 5 Meningkatnya Pengawasan Pembangunan
atas Kualitas Pengendalian Intern KJ/L ditunjukkan oleh pencapaian tiga indikator
kinerja yaitu:

1. Persentase APIP K/L/P dengan Kapabilitas APIP = Level 3
2. Persentase K/L/P dengan Maturitas SPIP 2 Level 3
3. Persentase K/L/P dengan MRI = Level 3

Capaian Indikator kinerja tersebut kami uraikan sebagai berikut:

5.1. Persentase Persentase APIP K/L dengan Kapabilitas APIP 2 Level 3
APIP /L dengan  gjykur dari jumiah APIP KIL dengan level kapabilitas APIP

ﬁﬁzﬂ“ APIP 5 Level 3 dibandingkan dengan jumlah total APIP KIL.

Target kinerja ini pada tahun 2023 adalah sebanyak 23 K/L dari 25 K/L Mitra.
Per Triwulan | tahun 2023, K/L dengan kapabilitas = 3 sebanyak 52% (13 APIP K/L
darl 25 APIP K/L Mitra), atau mencapai 56,52% dari target tahun 2023, APIP K/L
Mitra dengan Kapabilitas APIP = Level 3 dapal dirinci sebagai benikut:

Tabel 9. APIP K/L dengan Kapabilitas APIP 2 Level 3
Ditwas Mama K/L

D101 | Lembaga Kebijgkan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
D101 | Kementerian Keuangan

D101 | Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

D101 | Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan

0101 | Badan Pusat Statisfik

D102 | Kementerian Pertanian

D102 | Kementerian Kelautan dan Perikanan .
D102 | Kementerian Energi dan Sumber Daya Minaral

D102 | Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

10 D102 | Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi
11 | D103 | Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

12 D103 | Kementerian Perhubungan

13 D103 | Badan Metecrologi, Kalimatologi dan Geofisika

fﬂmmmm-&mmﬂf

Masih rendahnya capaian kinerja ini disebabkan penilaian kapabilitas APIP KiL
Triwulan 1|l dan |V Tahun 2023 belum dilaksanakan pada triwulan | tahun 2023 .

Saat ini masih menunggu hasil penilaian mandiri (PM) dari K/ mitra untuk




iy

selanjutnya dievaluasi. Evaluasi atas hasil PM K/L rencananya akan dilaksanakan
pada TW IIl dan IV.
Rincian Level Kapabilitas APIP K/L Mitra disajikan pada Lampiran 3.

5.2. Persentase Persentase K/L dengan Maturitas SPIP 2 Level 3 penuh
K/L dengan divkur dar jumlah KL dengan level maturitas
Maturftas SPIP 2 penyelenggaraan SPIP 2z Level 3; dibandingkan dengan
Level 3 jumlah KJ/L.

Target kinerja ini pada tahun 2023 adalah sebanyak 24 KJ/L dan 25 KiL Mitra.
Per Triwulan | tahun 2023, K/L dengan maturitas SPIP = 3 sebanyak 60% (15 K/L
dari 25 K/L Mitra), atau mencapal B2 5% dari target tahun 2023,

Tabel 10, APIP K/L dengan Maturitas SPIP 2 Level 3
Ditwas Nama KiL

D101 | Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian

101 | Badan Pusal Statistik

D101 | Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemernintah
D101 | Badan Koordinasi Penanaman Maodal

D101 | Kementerian Keuangan

D101 | Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

D101 | Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan

D102 | Kementerian Pertanian

D102 | Kementerian Kelautan dan Perikanan

D102 | Kemenerian Energi dan Sumber Daya Mineral

0102 | Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

D02 | Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Inveslasi
0103 | Kemenlerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyal
0103 | kementerian Perhubungan

D103 | Badan Meteorologl, Klimatologl dan Geofisika

e | i | e |l z
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Masih rendahnya capaian disebabkan sebagian besar K/L Mitra masih dalam
proses penilaian mandiri (PM) atau penjaminan kualitas (PK) SPIP Tenntegrasi
sehingga belum dapat dievaluasi oleh BPKP. Evaluasi atas hasil penilaian mandiri
K/L tersebut direncanakan dilaksanakan pada Triwulan |Il atau V.

Rincian Level Maturitas SPIP K/L Mitra disajikan Pada Lampiran 3.

5.3, Perseniase Persentase K/L dengan MRI 2 Level 3 diukur dari jumlah K/L
K/L dengan MRI

> Level 3 yvang melaksanakan pengelolaan risiko dan memenuhi

karakteristik MR! 2 Level 3 dibandingkan dengan total K/L.

Target kinerja pada tahun 2023 sebanyak 20 K/L dari 25 K/L Mitra. Belum
terdapal realisasi atas indikator kinerja ini. Indeks Manajemen Risiko K/L
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merupakan salah satu keluaran dar evaluasi alas hasil penilaian mandiri SPIP
terintegrasi yang sampai dengan Triwulan | belum dapal dilaksanakan.

Rincian Indeks Manajemen Risiko K/L Mitra, berdasarkan hasil penilaian
baseline pada tahun 2022, disajikan pada Lampiran 3. Nilai MR| tersebul
merupakan hasil penilaian mandin dan penjaminan kualitas yang lerdapat dalam
penilaian maturitas SPIP Terintegrasi Tahun 2022 dan akan dilakukan evaluasi
pada Triwulan IV oleh BPKP.

B. Kinerja Pelaksanaan Agenda Prioritas Pengawasan Tahun 2023

1. Direktorat Pengawasan Bidang Ekonomi dan Keuangan (D101):
Dalam Triwulan | Tahun 2023 Direktorat Pengawasan Bidang Ekonomi dan
Keuangan telah melaksanakan penugasan Agenda Prioritas Pengawasan

sebagai berikut:
Tabel 11. APP pada Direktorat Pengawasan Bidang Ekonomi dan
Pembangunan
MNo. AFP .
1 | Pengawasan atas Tata Kelola Investasi Seklor Energi
2 Pengawasan atas Tata Kelela Pendanaan pada Sektor Ketahanan Energi
3 Pengawasan atas Pembangunan Satu Data Indonesia (S0H)
£ | Pengawasan atas Pusat Data Nasional
5 | Pengawasan atas Peningkatan Kualilas Perencanaan dan Penganggaran

KL B

Pengawasan atas Peningkatan Produktivitas dan Daya Saing UMKM
Pengawasan atas Akses Permodalan UNMKM

Pengawasan alas Strateqi Pengembangan Daya Saing Pariwizata

Fengawasan alas Pangawasan atas Efektivitas Fenpendalian Inflasi Daerah
| Pengawasan atas Pembangunan dan Tata Kelola KN

11 | Pengawasan atas PA0ON |
12 | Pengawasan alas Percepatan Penyerapan Anggaran dan Pengadasn |
Barang/Jasa Pemerintah Pusal

13 | Pengawasan atas Transformasl data menuju Registrasi Sosial Ekonomi
(Regsosek)

|14 | Pengawasan atas Insentif Pajak UMEKM

o~k
g E o] R -

2. Direktorat Pengawasan Bidang PPESDA (D102):
Dalam Triwulan | Tahun 2023 Direkloral Pengawasan Bidang PPESDA
lelah melaksanakan Agenda Prioritas Pengawasan sebagai berikut:

Tabel 12, APP pada Direktorat Pengawasan Bidang PPESDA
APP

Penyediaan Infrastrukiur Pusat Data Nasional
Pembangunan dan Tala Kelola IKN
Peningkatan Kualitas Perencanaan dan Penganggaran KiL

Percepatan Penyerapan Anggaran dan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Pusat

hl'.l-"r‘-.l—"r_g
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Mo

APP

|

=]

Peningkatan Produktivitas dan Daya Saing UMKM

3. Direktorat Pengawasan Bidang Infrastruktur, Tata Ruang, dan
Perhubungan (D103)
Dalam Triwulan | Tahun 2023 Direkiorat Pengawasan Bidang Infrastruktur,
Tata Ruang, dan Perhubungan telah melaksanakan Agenda Priorilas
Pengawasan sebagal berikut:
Tabel 13. APP pada Direktorat Pengawasan Bidang Infrastruktur, Tata

Ruang, dan Perhubungan

M.

APP

1

Pembangunan dan Tata Kelala IKN

Peningkatan Kualitas Perencanaan dan Penganggaran K/L

Percepatan Penyerapan Anggaran dan  Pengadaan BaranglJlasa
Femernntah Pusal

P30N

Strategi Pengembangan Daya Saing Pariwisala

Pembangunan Infrastruktur Destinasi Pariwisata {DPSP dan KSPN)

Dukungan Pengembangan Pariwizata

Pengelolaan risiko sektor strategis nasional

o o 4| S| R B

Pengendalian Kecurangan dan Hambatan Kelancaran Pembangunan

10

Reforma Agraria

4, Direktorat Pengawasan Ekonomi Kreatif, Perdagangan, dan Kelenagakerjaan
{D104)
Dalam Triwulan | Tahun 2023 Direktorat Pengawasan Bidang EKPK telah
melaksanakan Agenda Prioritas Pengawasan sebagai berikut:

Tabel 14. APP pada Direktorat Pengawasan Ekonomi Kreatif,
Perdagangan, dan Kelenagakerjaan

Mo, APP |
1 | Pariwisata
# | Swrategl Pengembangan Daya Saing Parlwisata
3 | Pengembangan Infrastrukiur Destinasi Parwisata (DPSP dan KSPN)
4 | Dukungan Pengembangan Fariwisata
5 | Pemberdayaan dan Fasilitasi UMKM

5. Direktorat Kerja Sama Investasi dan Pembiayaan Pembangunan (D103)
Dalam Trwulan | Tahun 2023 Direktorat Pengawasan Bidang KIPP telah
melaksanakan Agenda Prioritas Pengawasan sebagai berikut:
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Tabel 15, APP pada Direktorat Kerjasama Investasi dan Pembiayaan
Pembangunan
AFP
 Program P3DN (EPKPEPE Sabang)
Program P30N (BP Batam)
Penysrapan Anggaran dan Pengadaan Barang/Jasa Tahun 2023
Percepatan Penurunan Stunting
Pembangunan dan Tata Kelola IKN (kelembagaan)
Penyadiaan Infrastrukiur Pusat Data Nasional

.z

mr_n-l:-mlm

C. Capaian Output Pengawasan Triwulan | Tahun 2023
Realisasi oulput Pengawasan Deputi 1 BPKP sampai dengan Triwulan | tahun
2023 sebanyak 58 Laporan mencapai 29,15% dari target tahun 2023 sebesar 199
Laporan, dengan ringkasan sebagaimana pada tabel 2, sebagai berikut:

Tabel 16. Ringkasan Capaian Output Pengawasan BPKP Triwulan | Tahun
2023 pada Deputi Bidang PIP Bidang Perekonomian dan Kemaritiman

I erget Heahsas! Ligpalian

Incikatar Kinera Regialzan

Sy iagim A ;
a1 | T'-".'. I L B | %pl

1 |Rekomendasi hazil pengawasan atas

akuntabilitas keuangan negara, Daarah dan

Desa 16 11 BE.75
2 | Rekomendasi hasll pengawasan kinerja

pembangunan atas program prioritas nasional

yang ditargetkan 48 14 2817
3 |Rekomendasi hasil pangawasan manajeman

risike atas kualitaz pengendalian intermn K/L 10 1 10,00
4 |Rekomendas| Hasll Pengawasan Strategis

Masional/Daerah N g2 12 19,35
5 |Rekomendasi Hasil Pengawasan atas Sekior

Pembangunan Sumber Daya Manusia T 2 28,57
6 | Rekomendasi Hasil Pengawasan stas Sekior

Infrasiruktur dan Koneklivitas 13 & 45,15
7 |Rekomendasi Hasll Pengawasan atas Sektor

Pambangunan Ekonomi 20 12 60,00
8 |Rekomendasi Hasil Pengawasan atas Seklor

Ketahanan Pangan 21 g 0,00
g | Rekomendasi Hasil Koordinasi Perencanaan,

Evaluasi, Pelaporan, dan Tindak Lanjut 2 0 0,00

Total 199 58 2915

*sasual target pada RKA
Sumber: SIMA dan e-Sakip

Penjelasan tabel di atas adalah sebagai berikut:

1. IKK dengan capaian paling tinggl diperoleh dari IKK "Rekomendasi Hasil
Pangawasan atas Akuntabilitas Keuangan Negara, Daerah, dan Dasa"
(68,75% ) yang berasal dari realisasi kegiatan pengawasan APP.
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2. Capaian kinerja yang masih sangat rendah ditunjukikan oleh
"Rekomendasi Hasil Pengawasan atas Sektor Ketahanan Pangan’ dan
"Rekomendasl Hasil Koordinasi Perencanaan, Evaluasi, Pelaporan, dan

Tindak Lanjut” yang direncanakan dilaksanakan Triwulan Il dan 1V,
Rincian output pengawasan dapat dilihat pada Lampiran |I.

D. Kendala Pencapaian Target

Pada Triwulan | tahun 2023, tidak ada kendala signifikan yang memengaruhi
pencapaian target namun pada beberapa Ditwas (D101 dan D102) masih terdapat
penugasan pengawasan yang bergantung darn parmintaan kementerian/embaga

{K/L) mitra Ditwas.
E. Anggaran dan Realisas|i Keuangan

Sampai dengan Triwulan | tahun 2023, telah terealisasi anggaran sebesar
Rp4.161.603.327,00 atau 25,07% dari total anggaran tahun 2023 sebesar

Rp16.596.886.000,00 dengan ringkasan sebagaimana tabel berikut.
Tabel 17. Anggaran dan Reallsasi Keuangan Triwulan | Tahun

Pro Jranm ANQOENrEn

Program Dukungan Manajemen (WA) 1.879.882.000

2023 Deputi Bidang PIP Bidang Perekonomian dan Kemaritiman

Healisasl

354.658.349

18,87
Program Pengawasan Pembangunan (CH) 14 717.004.000| 3.806.944 978|25,87
Jumlah 16.5065_886.000| 4.161.803.32T125.07

Sumber data- Aplikasi SPAN

KK
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